
A. La tar Belakang Masalah 

BAIJ I 

PENDAHULUAN 

Masalah pendidikan akan selalu menjadi topik yang menarik untuk dibahas di 

lingkungan guru, orang tua, masyarakat lebih lagi di kalangan para pakar pendidikan. 

Implementasi strategi pembelajaran meropakan salah satu upaya guru untuk 

mcrangsang aktivitas belujar siswa secara bcrdaya guna, yang rnerupakan sesuatu 

yang wajar karena setiap orang menginginkan pendidikan yang terbaik bagi siswa, anak 

atau generasi penerus bangsa. terlebih lagi dalam bidang matcmatika yang selalu 

menjndi sorotan sebab masih rendahnya prestasi belajar siswa pada bidang ini. 

Berbagai strategi untuk mcningkatkan mutu pembelajaran matcmatika sedang dan 

diupayakan, Narnun keluhan tcntang kesulitan mcmpelajari matematika masih saja 

merupakan masalah yang aktual hingga saat ini. 

Kesulitan belajar yang timbul bukan semnta-mata karena matcri yang sulit, tetapi 

dapat terjadi juga eli lapangan yang menunjukkan bahwa pembclajaran matematika 

pada umumnya lebih tcrpusat pada guru, buknn pada siswa. Guru mendominasi 

pembclnjnran, sementara siswn hnnya menjndi pendengar dan pencatat. Hal ini membuat 

anak merasa cemas pada pelnjaran tersebut. Pembelajaran matemtika seperti ini membuat 

pembelajaran matematika menjadi tidak menarik, sehingga siswa tidak meoaruh minat 

untuk bclajar matematika yang pada akhimya mengakibatkan penguasaan terhadap 

matematika menjadi relatif rendah, salah satu modal pembelajaran yang dapat dijadikan 

altematif adalah pembelajaran interaktif. 
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Dalam memajukan ilmu pengctahuan dan teknologi , matematika sangat berperan 

karena hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika. 

Soedjadi (1994) mengatakan bahwa salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 

penting dnlam penguasnnn wins dan teknologi adalah matcmatika, baik aspek tcrapannya 

maupun pcnalarannya. Hal ini berarti bahwa padn hatas tertcntu matematika perlu 

dikuasai oleh sctiap siswa, sebab matcmatika mampu memberikan bckal penataan 

penalaran dan pembentukan sikap mental. Sujono (1988) bcrpendapat bahwa belajar 

matematika dapat membina dan mengabungkan karakter atau watak seseorang. lni terjadi 

karena belajar matematika dapat mengembangkan dayn konsentrasi, meningkatkan 

kemampuan mengeluarkan pendapat dengao singkat dan tcpat, berpikir msional dao 

mcngambil kcputuwn secara tepa!. Mengingat pentingnyn peran matematika, maka 

pembelajaran matematika di sekolah-sekolah perlu mendapat perhatian yang optimal 

sehingga akan dapat merubah siswa yang bclajar matematika tidak lagi memsa cemas 

dao ketakutan. 

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum. Di satu sisi guru diharapkan dapat menciptakan suasana 

yang kondusif dalam proses pembelajaran yjiJlg efektif dan efisien sedangkan di sisi lain, 

anak didik diharapkan dapat mengikuli proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 

Guru harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk mcnciptakan kondisi 

Pembelajaran yang dapat mengantarkan anak didik ke arah tujuan pembelajaran. Di 

sini, tentu wja tugas guru berusaha menciptakan suasana bclnjar yang menggairahkan 

dan menyenangkan hagi semua anak didik. Namun. usaha guru akan sia-sia apabila 

siswa yang diajar merasa ccmas dalam helajar. SMP Hangtuah II Medan, sctelab 
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diadakan perbincangan dengan kcpala Sekolah dan para guru diperoleh infonnasi 

bahwa pada akh.ir Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2006/2007, hasil belajar siswa 

banyak yang menurun serta sebahagillll besar dari para siswa pada waktu belajar 

Matcmatika merasa ccmas, umumnya anak-anak menganggap bahwa pelajnran 

mutematika itu merupakan pelajaran yang paling payah untuk dipelajari dan paling 

mcmbosankan, hal ini mungkin mcmbuat anak-anak meojadi merasa cemas dan takut 

pada pelajaran ini. 

Guru adalah seorang pendidik dapat mcngarnhkan kcbcrbasilan siswa dalarn 

belajar. Namun demikian, usaha guru akan sia-sia apabila siswa tidal< bersemangat 

untuk bela_jar dan merasa cemas dan takut. Kreativitas guru scbagai pembclajar sangat 

membutuhkan pcmahaman, pengua.'lalln, scna pengalaman dalarn pembclajaran 

siswanya. Pengalaman untuk mencobakan dnn menerapkan berbugai strategi 

pembelajaran yang relevan dengan hasil belajar yang ingin dicapai dapat memberikan 

hal-hal baru bagi guru maupun siswa. Kegiatan bclajar yang bervariasi akan 

menyenangkan dan menantang segenap potensi siswa. Oleh sebab itu, pemahaman dan 

kemampuan guru dalam mencrapkan bcrbagai strategi pembelajaran yang bervariasi 

adalah sangat pcnting bagi guru untuk meraih keberhasilan siswa. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kemarnpuan 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa. Pemaharnan dan 

penguasaan guru terhadap berbagai stmtcgi pembelajaran diharapkan dapat memotivasi 

guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student­

centered) sehingga siswa tcrscbut setiap pelajaran dengan keikut scnaanya dalarn 

proses pembelajaran saja. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Djamnrah (1995) 
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bahwa kegiatan belajar mengajar merupnkan suatu kondisi yang dengan sengaja 

diciptakan, gurulah yang memprogramkan guna membelajarkan anak didik. Guru 

mengajar dan anak didik yang diajarkan, dari perpaduan kedua unsur manusiawi ini, 

lahirlah interaksi edukatif dengan memamfaatkan bahan scbagai mcdiumnya. Di sini 

semua komponen pembclajaran diperankan secara optimal guna mencari tujuan yang 

Ielah ditetapkan scbelum pcmbelajaran dilaksanakan. 

Hinggfi saat ini. matematika dianggap salah satu bidang studi yang sulit dipclajari 

oleh siswa hal in.ilah yang mcmbuat an:tk - anak mcrasa cemas. dapat d.ilihat dari cukup 

banyaknya siswa yang menarnbah jam belajamya. Hal ini jelas terlihat melalui 

bimbingan studi, atau dengan ikut lcs dengnn guru ataupun mahasiswa yang dianggap 

pintar. Kesulitan siswa dalam mempclajari matematika juga terccrmin dari nilai UAN 

(Ujian Akhir Nasional) bidang studi matcmatika di SMP Hangruah 2 Medan selarna 

empat tahun terakhir ini yang juga tidak membaik sepcrti tergarnbar dalam Tabel I 

berikut. 

Tabel I. Hasil Ujian Nasional Matematika SMP Hangtuab 2 Mcd an 
Tahun Pembclajaran 2002n003 sampai 200512006 

Tahun Nilai Nilai Nilai Nilai 

pelajaran Klasifikasi Rata-Rata Terendah Tertinggi 

200212003 E 4.10 0.88 6.20 

200312004 c 6.29 4.29 8.67 

2004/2005 13 7.25 2.33 8.67 

2005/2006 c 6.48 3.33 9.00 

. . 
Sumber : Pemcnntalt Propmst Sumatra Utara Dmas Pendtdtkan 

Nilai 

Std. Deviasi 

1.07 

0.93 

0.93 

0.80 
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Pennasalahan dalam belajar dan hasil belajar matcmatika tersebut kcmungkinan 

dapat disebabkan oleh scjumlah faktor yairu: faktor pertarna anggapan siswa tcrhadap 

matematika secara umum tentang mata pelajaran matematika yang merupakan mata 

pelajllfWl yang ditakuti bagi siswa, demikian pula halnya dengan sekolah mcncngah 

pcrtarna SMP Hangtuah 2 Medan, Bahwa nilai hasil belajar matematika SMP Hangtuah 

2 Medan setiap tahunnya belum mcncapai tnhnp optimal sesuai dengan harapan Faktor 

kcdua Strategi pembelajaran matematika yang pcneliti sclama ini cendrung tidnk 

menggunakan pendekatan yang scsuai dengan karekteristik matematika schingga 

tidak dapat membantu siswa unntk mcmahami konsep matematika. Banyak materi 

matematika yang tergolong nbstrnk, menuntut guru untuk dapat mendcskripsikan 

materi-materi tcrsebut dengan mudalt dicema oleh siswa, pendeskripsian materi 

matematika yang kurang baik nknn menambah keabstrakan matematika itu sendiri, 

scmangkin abstrak suatu konsep yang diterima siswa semangkin sulit siswa untuk 

memahami dan mengkonstruksi konscp tcrscbut dalam kongnisi keilmuan. Faktor 

Ketiga kurangnya lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dalam mempelajari 

matematika sccara menyeluruh. Pcmerolehan ilmu matematika di da.lam kelas saja, 

tidak cukup memadai jika tidak ditunjang dengan lingkungan belajar dimana siswa 

dapat menerapkan, mcmperkuat, mcmbuktikan. dan mcngejawantah apa yang ia 

peroleh di dalam kelas, hal ini didasari karena matcmatika adalah ilmu terapart Faktor 

Keempat adanya perasaan cemas pada pcmbelajaran matematika membuat siswa merasa 

khawatir terus menerus dan berlcbihan dan bisa juga emosi yang tidak menyenangkan 

yang ditandai dengan adanya rasa takut yang dapat di.alami oleh sctiap individu dalam 

tingkat yang berbeda-beda. membuat kurangnya konsentrasi dalam pcrnbelajaran 
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matcmatika yang ditimbulknn dari pernsaan cemas itu. Faktor Kelima adalah eksistensi 

guru dalam pembelajaran lebih didominasi sebagai pribadi yang mengajar. yang bersifat 

menggurui dari pada sebagai fasilitator. Untuk mcningkatkan keaktipan dan kreativitas 

anak dalwn belajar, seharusnyalah guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

dan berupaya menumbuhkcmbangkan potcnsi ~iswa. Dalam hal ini guru bcrperan 

memberikan pclayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan bclajar mengajar. 

Guru tidak lagi bcrpcran scbagai satu-satunya sumber bclajar, tctapi mengupayakan 

sumbcr-sumber yang ada baik pada diri anak itu sendiri maupun pada lingkunggan di 

sekitar, sellingga dapat dieapai hasil belojar yang optimal. 

Apabila kenyataan di atas diabaikan terus mcnems, maka sangat mungkin sekali 

proses pembclajamn mntcmatika pada SMP Hangtuah 2 Medan tidak berjalan dengan 

baik, sebingga dikhawatirkan kompetcnsi lulusan tidak akan terwujud. Dengan 

demikian, perlu dilakukan upaya peningkatan aktivitas dan kreatifitas bclajar siswa 

melalui bcrbagai stmtegi pembclajaran, motivasi bclajar. pengalaman bclajamya, 

penyedian lingkunggan belajar yang kondusif termnksuk memperhatikan interaksi antara 

siswa dengan segala pcrbedaan karektcristik mercka. Salah saru karektcristik yang perlu 

diperhatikan adalah tentang kecema.<;M dalam bclajar yang dimiliki olch siswa dalam 

pembclajaran matematika, untuk itu g11ru diharapkan dapat membuat bagaimana agar 

proses pembclajaran itu tidak lagi membuat eemas siswa .. 

B. ldentifikasi Masalab 

Memperhatikan Jatar bclakang masalab, maka masalah yang ditemukan dalam 

proses pembelajamn adalah rendahnya mutu pendidikan yang ditujukan oleh rendahnya 
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basil belajar. Hasil belajnr yang rendah mungkin discbabkan strategi pembelajaran yang 

digunakan guru dalam kcgiatan belajar belum sesuai dengan karckteristik mata pelajaran 

matematika schingga mcnycbabkan siswa pasif dan tidak terlibat secara aktif dalam 

aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diidcntifikas pem1asalahan dalam 

penelitian scbagai berikut: Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi hasil belajar 

matematika? Apakah strategi pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika? Bila ya, strategi pembelajaran apakah yang lebih tepat diterapkan dalam 

pernbelajaran matcmatika? Bagaimana pengaruh stratcgi pembelajaran interaktif dengan .. 

basil belajar matematika? Apakah karekteristik siswa berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika? Apakah strategi pembelajaran yang digunakan mampu 

menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar? Apakah tin,gkat kecemasan siswa dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika? Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika antara siswa yang mempunyai tingkat kecemasan tinggi dengan siswa 

yang mempunyai tingkat kecemasan rendah? Apakall hasil belajar matematika siswa 

yang diajar dengan strntegi interaktif lebih baik dari pada strategi pembelajaran 

konvensional? Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran interaktif dan 

keeemasan dalam meniogkatkan hasil belajar maternatika siswa? 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya yang berkaitan dengan rendahnya nilai hasil belajar 

Matematika siswa dan keterbatasan kcmampuan peneliti dalam meneliti semua 

permasalahan serta agar penelitian ini lebih terarah maka perlu dibuat suatu pembatasan 

masalah sehingga peneliti dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Fokus permasalallan 
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yang menjadi kajian pcnclitian ini adalah stratcgi pembclajaran, kecemasan, dan basil 

bclajar matematika. 

Strategi pembclajaran yang akan dikaji yaitu strategi interaktif dan strategi 

konvensional, sedangkan karekteristik siswa yang diteliti adalah pembahasan mengeoai 

kecemasan terhadap roata pelajawo matematika dalam hal ioi adalah keceroasan tioggi 

dan kecemasan rendah. Selanjutnya basil bclajar matematika yang diteliti juga dibatasi 

banya pada hasil belajar tentang pokok bahasan Faktorisasi suku aljabar dan fungsi. 

Oalaro kawasan kogoitif, subjck penelitian adalah siswa kelas VIII semester I SMP 

Hangtuah 2 Medan. 

D Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan pembatasan rnasalah yang tclah dikemukakan maka 

rumusan masalah ditetapkan sebagai bcrikut: 

I. Apakah basil bclajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 

interaktif lebih tinggi dari. pada hasil belajar matematika yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembclajarnn konvensional? 

2. Apakah basil bclajar maternatika siswa yang mempunyai kecemasan tinggi lebib 

Rendah dari pada hasil belajar siswa yang roempunyai keccmasan rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembclajaran dengan kecemasan dalam 

memberikan penganth terhadap basil belajar matematika siswa? 
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E. Tujuan Penelitiu 

Peoelitian ini bertujuan untuk mcngetahui : 

I. Hasil belajar matcmatika siswn yang dinjar dengan menggunaknn sttrategi 

iotcraktif lebih tinggi dari pnda hasil bell\iar matematika siswn yang diajar 

dengan menggunakao strategi konvcnsional. 

2. Hasil belajar matematikn siswa yang mempunyai keccmasan tinggi lcbih rendah 

dari pada hasil belajar siswa yang mempunyai kecemasan rendah. 

3. lnteraksi aotara strategi pembelajaran dengan kecemasan dalam memberikan 

pengaruh terbadap basil belajar matematika siswn. 

F. Manfut Penelitian 

Penelitian ini diharapknn dapnt membcrikan manfaat yang berharga baik 

secara teoretis, maupun praktis. Sccarn teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

bennanfaat dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan. tcrutama pengembangan 

teori-teori strategi pembelajaran. Sebagai pedoman bagi guru dalam meningkatkan basil 

belajar matematika Juga dapat dijadikan sebagai sumber kepustakaan serta bahan 

pertimbangan terhadap penelitian-pencli tian selanjutnya. 

Adapun manfaat praktisnya adalah mampu memberikan sumbangan pemikiran 

berupa cara-cara untuk menghilangkan kecemasan terbadap siswa dalnm pembelajaran 

matematika melalui strategi lnterakti f. Penelitian ini juga dih!!I11pkan dapat dijadikan 

sebagai pedoman guru matematika dalam mendesain strategi Interaktif. Selanjutnya, 

hasil penelitian ini dibarnpkan dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang 

berguna. Di samping itu, penelitian ini juga diharalkan beonanfaat bagi guru sebagai 

upaya meningkatkan daya ingat siswa. sehingga pembelajaran dapat lebih berhasil. 


